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Efektivitas penerapan hipnoterapi dan Neuro
Linguistic Programming (NLP) dalam
penanganan ansietas di Puskesmas Nita,
Kabupaten Sikka

Euphrasia Martha'’, Hengky Damhila', dan Yosefina Dhale Pora?

Abstract

Kabupaten Sikka menduduki urutan kedua dengan kasus gangguan jiwa terbanyak di Provinsi Nusa Tenggara Timur
(NTT) dan kecamatan Nita sebagai urutan pertama di Kabupaten Sikka dengan 107 kasus (tahun 2023). Selain tingginya
kasus orang dengan gangguan jiwa, juga terdapat lima kasus kematian dengan cara gantung diri sejak bulan Januari
hingga Maret 2024. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan hipnoterapi dan Neuro Linguistic
Programming (NLP) dalam menangani ansietas di Puskesmas Nita Kabupaten Sikka. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode eksperimental dengan desain pre-test dan post-test. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 10 orang.
Pengambilan data dengan observasi, wawancara menggunakan instrument skala psikologi HARS (Hamilton Anxiety
Rating Scale). Uji hipotesis yang digunakan adalah uji Wilcoxon Signed-Rank Test dengan nilai p-value adalah 0,002
< « (0,05). Kesimpulannya hipnoterapi dan Neuro Linguistic Programming (NLP) efektif dalam menurunkan tingkat

kecemasan pasien.
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Pendahuluan

Nusa Tenggara Timur (NTT) merupakan Provinsi dengan
jumlah Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODG]J) terbanyak
ketiga di Indonesia dimana Orang Dengan Gangguan Jiwa
(ODQ@J) secara signifikan terus meningkat tiap tahunnya
sejak tahun 2020 (858 orang), tahun 2021 (1.093 orang)
tahun 2022 (1.112 orang), tahun 2023 (1.179 orang), dan
tahun 2024 (1.220 orang). Dari total 1.120 kasus Orang
Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ), sebanyak 1.045 orang
berada dalam kategori gangguan jiwa berat dengan 574
orang yang telah mendapatkan layanan kesehatan sementara
471 orang belum mendapat layanan yang sesuai dengan
standar yang ditetapkan (Sandi, 2025). Salah satu faktor
pendukung tingginya kasus Orang Dengan Gangguan Jiwa
(OD@YJ) di Sikka adalah kurangnya perhatian dari keluarga,
masyarakat dan pemerintah, dimana layanan kesehatan jiwa
belum memadai karena keterbatasan obat dan tenaga medis
terlatih yang menyebabkan kasus Orang Dengan Gangguan
Jiwa (ODGQJ) tidak terobati atau putus obat (Florespedia,
2024; Sandi, 2025). Berdasarkan laporan Dinas Kesehatan
setempat dan pengamatan lapang banyak Orang Dengan
Gangguan Jiwa (ODGJ) di Kabupaten Sikka masih ditemukan
berkeliaran di jalan, emperan toko, tempat pembuangan akhir
sampah, gudang kosong dan lokasi kumuh lainnya. Beberapa
di antaranya bahkan terpaksa dipasung oleh keluarganya
karena dianggap membahayakan diri sendiri maupun orang
lain (Ama, 2023). Berdasarkan hasil wawancara kepada
Kepala Puskesmas Nita yang mengatakan bahwa penanganan
bagi Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ) selama ini
dilakukan dengan pemberian obat jiwa saja tanpa terapi
alternatif lainnya karena masih terbatasnya layanan kesehatan
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jiwa serta kurangnya SDM yang terlatih khusus. Selain itu, di
puskesmas juga belum melakukan pendekatan terpadu secara
optimal untuk mengatasi tingginya kasus Orang Dengan
Gangguan Jiwa (ODG]J).

Selain tingginya kasus Orang Dengan Gangguan Jiwa
(ODG@J) di Kabuaten Sikka, terdapat pula kekhawatiran yang
mendalam terkait fenomena bunuh diri, terutama di kalangan
remaja. Data menunjukan bahwa sejak Januari hingga
November 2024, telah terjadi enam kasus bunuh diri dengan
metode gantung diri (Jehadu & Tim, 2024). Meskipun tidak
semua kasus bunuh diri secara langsung berkaitan dengan
gangguan jiwa yang terdiagnosis, namun berbagai penelitian
menunjukan bahwa gangguan jiwa, termasuk depresi berat
dan gangguan stres pascatrauma, merupakan faktor risiko
signifikan yang dapat meningkatkan kecenderungan bunuh
diri. Tingginya angka gangguan jiwa dan kasus bunuh diri
dapat menjadi indikator adanya beban psikologis yang belum
tertangani secara memadai yang menunjukan pentingnya
penanganan berbagai faktor pemicunya termasuk peristiwa
traumatik yang seringkali menjadi latar belakang munculnya
krisis psikologis (Puspitasari et al., 2021; Fox et al., 2021;
Harahap & Nelvia, 2023; Ong et al., 2021; Teicher et al.,
2022). Meskipun data spesifik mengenai jenis gangguan
jiwa yang paling dominan di Provinsi Nusa Tenggara Timur

"Program Studi Psikologi, Fakultas llmu-llmu Sosial, Universitas Nusa
Nipa, Maumere, Indonesia.

*Correspondent Author:

Euphrasia Martha, Universitas Nusa Nipa Jalan Kesehatan No. 3,
Maumere, Sikka, Nusa Tenggara Timur, Indonesia 86111

Email: epinghure@gmail.com



Martha et al.

129

(NTT) masih terbatas, beberapa sumber menyebutkan bahwa
gangguan jiwa yang umum ditemukan meliputi depresi,
kecemasan, skizofrenia dan gangguan bipolar. Pada tahun
2021, tercatat 746 kasus depresi dan 593 kasus psikotik
akut di Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT). Pemilihan
fokus pada gangguan kecemasan dalam penelitian ini
didasarkan pada pertimbangan bahwa kondisi tersebut dapat
memperburuk kondisi pasien jika tidak ditangani secara tepat.
Gangguan kecemasan ditandai oleh ketegangan emosional
yang berlebihan dan perasaan takut yang tidak proporsional
terhadap situasi sehari-hari (Adoe, 2024; Nobrihas et al.,
2024).

Ansietas atau kecemasan adalah suatu keadaan emosional
yang tidak menyenangkan, ditandai oleh rasa ketakutan
dan gejala fisik yang menegangkan serta tidak diinginkan,
seringkali membuat individu merasa inferior, cepat marah,
merugikan orang lain tetapi lebih banyak merugikan diri
sendiri. Penyebab gangguan kecemasan dapat terjadi karena
pengalaman hidup seperti peristiwa traumatis yang muncul,
dan ada juga beberapa faktor munculnya gangguan kecemasan
seperti faktor biologis, pengalaman masa kanak-kanak,
stres berlebih, dan faktor genetik. Pada penderita yang
mengalami ansietas sering kali muncul pikiran (imajinasi)
negatif yang terjadi secara automatis, sehingga dengan
mengarahkan kembali pikiran (imajinasi) diharapkan bukan
saja dapat menurunkan tingkat ansietas yang dialami, namun
mampu menciptakan mekanisme pikiran atau mekanisme
imajinasi yang memberdayakan, yang dapat mengontrol dan
mengendalikan ansietasnya (Fang et al., 2024). Pedoman
pengobatan untuk psikosis merekomendasikan pemberian
psikoterapi sejak fase akut penyakit. Namun, intervensi yang
secara khusus disesuaikan dengan kebutuhan pasien rawat
inap akut dengan gejala berat masih terbatas. Menanggapi
hal ini, Gussmann et al. (2023) mengembangkan pendekatan
psikoterapi berbasis mekanisme yang berorientasi pada
kebutuhan pasien, melalui intervensi kelompok modular
yang dirancang untuk pasien psikotik akut. Intervensi ini
mengintegrasikan elemen dari terapi gelombang ketiga
khususnya Acceptance and Commitment Therapy (ACT) dan
pelatihan metakognitif (Metacognitive Training/ MCT), yang
secara eksplisit menargetkan perubahan pada mekanisme
psikologis seperti penerimaan, komitmen terhadap nilai dan
peningkatan wawasan kognitif. Hasil awal menunjukan bahwa
pendekatan ini layak dan dapat diterima oleh pasien, serta
berpotensi mengurangi gejala psikopatologi pada pasien
dengan psikosis.

Berbagai pendekatan psikoterapi telah dikembangkan
untuk menangani gangguan kecemasan. Salah satu pen-
dekatan yang menunjukan efektivitas dalam mengurangi
gejala kecemasan adalah hipnoterapi. Hipnoterapi merupakan
metode terapi yang menggunakan teknik hipnosis untuk
membantu individu mencapai keadaan relaksasi mendalam,
sehingga lebih terbuka terhadap sugesti positif yang dapat
mengubah pola pikir dan perilaku negatif. Penelitian ini
menunjukan bahwa hipnoterapi dapat secara signifikan menu-
runkan tingkat kecemasan pada pasien dengan gangguan jiwa
(Norian et al., 2023; Pournesaei et al., 2023; Puspitasari et al.,
2021; Tarsani et al., 2023). Selain hipnoterapi, Neuro Linguis-
tic Programming (NLP) juga digunakan sebagai intervensi
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untuk mengatasi gangguan kecemasan.Neuro Linguistic Pro-
gramming (NLP) adalah pendekatan yang mempelajari hubun-
gan antara pola pikir (neuro), bahasa (linguistic) dan perilaku
yang dipelajari melalui pengalaman (Programming). Melalui
teknik-teknik tertentu, Neuro Linguistic Programming (NLP)
bertujuan untuk membantu individu mengidentifikasi dan
mengubah pola pikir serta perilaku yang tidak produktif
menjadi lebih adaptif, sehingga dapat mengurangi gejala
kecemasan dan meningkatkan kualitas hidup (Pournesaei
et al., 2023; Rapikah & Casmini, 2020; Sibi et al., 2021).
Pemilihan hipnoterapi dan Neuro Linguistic Programming
(NLP) sebagai intervensi dalam penelitian ini didasarkan
pada pertimbangan bahwa kedua metode tersebut dapat
saling melengkapi dalam membantu pasien mengelola gejala
kecemasan. Hipnoterapi membantu pasien mencapai relaksasi
dan menerima sugesti positif, sementara Neuro Linguistic
Programming (NLP) memberikan strategi kognitif untuk
mengubah pola pikir dan perilaku yang maladaptif. Dengan
demikian, kombinasi kedua pendekatan ini diharapkan dapat
memberikan hasil yang lebih efektif dalam penanganan
gangguan kecemasan (Drigas et al., 2021; Nompo et al., 2021;
Rapikah & Casmini, 2020).

Dengan demikian, penggunakan hipnoterapi dan Neuro
Linguistic Programming (NLP) sebagai intervensi untuk
mengatasi ansietas pada pasien dengan gangguan kecemasan
di Puskesmas Nita, Kabupaten Sikka, memiliki dasar ilmiah
yang kuat. Namun, penerapan kedua metode ini secara
bersamaan dalam lingkungan Puskesmas masih jarang
diteliti. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas penerapan hipnoterapi dan Neuro
Linguistic Programming (NLP) dalam menangani klien
dengan gangguan kecemasan di Puskesmas Nita, Kabupaten
Sikka. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan intervensi yang efektif dan
sesuai dengan konteks lokal dalam penanganan gangguan
kecemasan di layanan kesehatan primer.

Metode
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuasi-eksperimen
dengan desain one group pre-test - post-test. Desain ini
melibatkan satu kelompok subjek yang diberikan pengukuran
awal (pre-test), kemudian diberikan perlakuan (treatment)
dan diakhiri dengan pengukuran akhir (post-test) untuk
menilai perubahan yang terjadi akibat perlakuan tersebut.
Desain ini digunakan peneliti agar bisa mengamati efek
perlakuan terhadap variable terkait dengan membandingkan
hasil sebelum dan sesudah intervensi (Sugiyono, 2019).

Subjek Penelitian

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh pasien
dengan gangguan jiwa. Khususnya yang di diagnosis dengan
gangguan ansietas, yang sedang menjalani perawatan di
Puskesmas Nita, Kabupaten Sikka. Berdasarkan data yang
tersedia jumlah pasien dengan gangguan jiwa di wilayah
puskesmas Nita pada tahun 2023 sebanyak 107 orang,
dengan diagnosa gangguan kecemasan sebanyak 18 orang
dan psikotik sebanyak 5 orang jadi total populasi dalam
penelitian ini sebanyak 23 orang. Teknik pengambilan sampel
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yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu yang relevan
dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2019). Kriteria inklusi
yang digunakan adalah sebagai berikut: 1) Pasien dengan
diagnosis gangguan ansietas yang kooperatif, yaitu pasien
yang meenunjukan kesediaan untuk berpartisipasi dalam
intervensi, mampu mengikuti instruksi selama sesi terapi dan
tepat berkomunikasi secara efektif dengan terapis. 2) Pasien
yang melakukan kontrol ke Puskesmas dan secara teratur
minum obat sesuai dengan anjuran medis sebanyak 10 orang.

Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan beberapa instrumen untuk
mengumpulkan data yang relevan dan mendalam mengenai
efektivitas intervensi hipnoterapi dan Neuro Linguistic
Programming (NLP) pada pasien dengan gangguan ansietas di
Puskesmas Nita, yakni Skala Hamilton Anxiety Rating Scale
(HARS) dan Observasi Non Partisipan.

Skala Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS), merupakan
alat ukur yang telah divalidasi dan banyak digunakan dalam
penelitian klinis untuk menilai tingkat keparahan gejala
kecemasan yang bertujuan untuk memperoleh data kuantitatif
mengenai perubahan tingkat kecemasan pasien sebelum
dan sesudah intervensi hipnoterapi dan Neuro Linguistic
Programming (NLP).

Observasi Non Partisipan, digunakan sebagai teknik
pengumpulan data dengan cara peneliti mengamati subjek
penelitian tanpa terlibat langsung dalam aktivitas mereka.
Menurut Sugiyono (2019), observasi non partisipan memu-
ngkinkan peneliti untuk merekam data secara komprehensif,
mencakup respons manusia dan aspek kontekstual lainnya,
tanpa mempengaruhi perilaku subjek yang diamati. Observasi
non partisipan dilakukan untuk mengamati perilaku dan
respons pasien selama sesi intervensi, baik saat kehadiran
peneliti diketahui maupun tidak oleh subjek.

Teknik Analisis Data

Variabel penelitian didefinisikan sebagai atribut atau
karakteristik yang dapat diukur dan memiliki variasi tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini
terdapat dua jenis variable utama. Variabel independent
adalah intervensi yang terdiri dari hipnoterapi dan Neuro
Linguistic Programming (NLP), yang diterapkan kepada
pasien dengan tujuan untuk mengurangi tingkat kecemasan.
Variabel dependen adalah tingkat kecemasan pada pasien
yang didiagnosis dengan gangguan ansietas, yang diukur
sebelum dan sesudah intervensi. Analisis data dilakukan
secara bertahap, dimulai dengan analisis univariat untuk
mendeskripsikan karakteristik distribusi masing-masing
variabel, dilanjutkan dengan analisis bivariat menggunakan
paired samples t-test untuk menguji perbedaan signifikan
antara hasil pre-test dan post-test. Pemilihan metode statistik
baik uji-t parametrik maupun analisis varian (ANOVA),
didasarkan pada pertimbangan asumsi normalitas data,
homogenitas varians dan skala pengukuran variabel yang
digunakan dalam penelitian. Pendekatan analisis ini dirancang
untuk memastikan validitas temuan penelitian mengenai
efektivitas intervensi yang diberikan.
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Prosedur Intervensi/ Penelitian

Prosedur penelitian dimulai dengan tahap persiapan, dimana
peneliti melakukan survei awal untuk memahami karakteristik
lokasi penelitian dan populasi. Pada tahap pelaksanaan,
peserta diberikan pretest menggunakan instrumen Hamilton
Anxiety Rating Scale (HARS) sebagai alat ukur psikologis.
untuk mengukur tingkat kecemasan sebelum intervensi.
Kemudian, partisipan diberikan intervensi berupa hipnoterapi
dan Neuro Linguistic Programming (NLP) selama 60 menit
sebanyak 4 sesi. Pemilihan durasi intervensi selama 4
sesi dalam penelitian ini didasarkan pada pertimbangan
efektivitas dan efisiensi terapi hipnoterapi dan Neuro
Linguistic Programming (NLP) dalam menurunkan tingkat
kecemasan. Berbagai studi telah menunjukan bahwa periode
intervensi selama 2 hingga 4 minggu sudah cukup untuk
menghasilkan perubahan signifikan dalam tingkat kecemasan
peserta. Penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari et
al. (2021) menunjukan bahwa hipnoterapi efektif dalam
menurunkan tingkat kecemasan pada pasien gangguan jiwa
dan berdasarkan hasil penelitian Sahdani (2023) menunjukan
bahwa hipnoterapi yang dilakukan sebnayak 3 sesi efektif
dapat menurunkan tingkat kecemasan pasca Pandemi Covid-
19.

Proses hipnoterapi dilakukan dengan enam tahap yaitu pre
induction, induction, deepening, depth level test, suggestion
dan termination. Tahap pre induction bertujuan membangun
hubungan saling percaya (rapport) antara terapis dan
partisipan. Melalui percakapan dan wawancara, terapis
menggali informasi mengenai kondisi psikologis partisipan,
seperti tingkat kecemasan, adanya trauma masa lalu, gangguan
tidur, perasaan tidak berdaya, gejala psikosomatik, atau
pikiran obsesif yang mengganggu. Pemahaman ini membantu
terapis meyesuaikan pendekatan yang akan digunakan serta
menentukan fokus sugesti yang akan diberikan. Selain itu,
terapis juga menjelaskan kepada partisipan tentang tujuan,
proses dan manfaat dari hipnoterapi sehingga partisipan
merasa aman dan siap untuk menjalani sesi secara kooperatif.
Edukasi ini penting untuk mengurangi resistensi dan
meningkatkan kesiapan partisipan dalam mengikuti terapi.
Tahap induction, terapis membimbing partisipan memasuki
kondisi trance atau hipnosis. Teknik yang digunakan dapat
berupa relaksasi progresif atau metode lain yang sesuai,
dengan tujuan menurunkan aktivitas gelombang otak dari
kondisi sadar (beta) ke kondisi yang lebih rileks (alpha atau
theta). Tahap Deepening, setelah partisipan mencapai kondisi
trance ringan, dilakukan pendalaman untuk mencapai tingkat
trance yang lebih dalam. Teknik deepening dapat melibatkan
imajinasi seperti menuruni tangga atau berada di tempat
yang damai, yang membantu partisipan mencapai kondisi
hipnosis yang optimal untuk menerima sugesti terapeutik.
Tahap Depth Level Test, bertujuan mengukur kedalaman
trance yang dicapai partisipan. Terapis dapat menggunakan
metode seperti respons ideomotor atau pengamatan tanda-
tanda fisik untuk memastikan partisipan berada dalam kondisi
yang tepat untuk menerima sugesti. Tahap Suggestion, dalam
kondisi trance yang memadai, terapis menyampaikan sugesti
positif yang dirancang untuk mengurangi tingkat kecemasan
partisipan. Sugesti ini dapat berupa afirmasi yang memperkuat
keyakinan diri dan ketenangan, yang diharapkan tertanam
dalam pikiran bawah sadar partisipan. Contoh sugesti positif
yang sering digunakan antara lain: “saya merasa tenang dan
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Tabel 1. Data Distribusi Frekuensi Hasil Pre-Test Responden
Efektivitass Penerapan Hipnoterapi dan Neuro Linguistic
Programming dalam Penanganan Ansietas di Puskesmas Nita,
Kabupaten Sikka

Tabel 2. Data Distribusi Frekuensi Hasil Post-test Responden
Efektivitas Penerapan Hipnoterapi Dan Neuro Linguistic
Programming (NLP) Dalam Penanganan Ansietas di
Puskesmas Nita, Kabupaten Sikka

Pre Test Post Test
Diagnosa N  F (%) Diagnosa N F (%)
Ansietas Ringan 0 0 Ansietas Ringan 6 60
Ansietas Sedang 2 20 Ansietas Sedang 4 40
Ansietas Berat 8 80 Ansietas Berat 0 0
Total 10 100

CLIY3

aman’, “setiap napas yang saya ambil membuat saya semakin
rileks”, “saya mampu menghadapi situasi dengan tenang”,
atau “saya percaya diri dan mampu mengendalikan pikiran
saya”. Sugesti ini dipilih dan disesuaikan dengan kondisi
psikologis serta kebutuhn partisipan. Selain itu dilakukan juga
teknik Neuro Linguistic Programming (NLP), yaitu teknik
reframing (mengubah makna pengalaman negatif), anchoring
(penanaman respon emosional positif), dan timeline therapy
(memproses dan melepaskan trauma atau pengalaman negatif
masa lalu dengan cara menempatkan peristiwa-peristiwa
tersebut dalam urutan waktu yang terstruktur secara mental).
Tahap Termination, adalah tahap terakhir dimana terapis
mengakhiri sesi hipnosis dengan membimbing partisipan
kembali ke kondisi sadar secara perlahan dan nyaman.
Terapis memberikan sugesti positif agar partisipan merasa
segar dan rileks setelah sesi berakhir, serta memastikan
transisi kembali ke kesadaran berlangsung tanpa gangguan.
Setelah intervensi, peserta diberikan jeda selama dua minggu
sebelum dilakukan posttest menggunakan Hamilton Anxiety
Rating Scale (HARS) untuk mengevaluasi perubahan tingkat
kecemasan.

Setelah intervensi, post-test dilakukan untuk mengukur
perubahan tingkat kecemasan. Data yang diperoleh dari pre-
test dan post-test dianalisis menggunakan analisis statistik
yang sesuai, seperti uji t berpasangan untuk menentukan
signifikansi perubahan yang terjadi. Hasil analisis ini
digunakan untuk menilai efektivitas intervensi yang diberikan.
Dengan prosedur ini, penilaian bertujuan untuk mengetahui
efektivitas kombinasi hipnoterapi dan Neuro Linguistic
Programming (NLP) dalam menurunkan tingkat kecemasan
pada pasien dengan gangguan kecemasan di Puskesmas Nita,
Kabupaten Sikka.

Hasil dan Diskusi
Hasil

Peneliti melakukan uji normalitas untuk mengetahui apakah
data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan
dengan uji Shapiro Wilk karena sampel penelitian < 30 orang.
Pengukuran ansietas dilakukan menggunakan skala Hamilton
Anxiety Rating Scale (HARS)

Dari tabel 1 di atas dapat diketahui hasil pre-test diagnosa
responden yang terbanyak adalah ansietas berat dengan
jumlah responden sebanyak 8 orang (80%) sedangkan
diagnosa responden dengan ansietas sedang sebanyak 2 orang
20%).

Dari tabel 2 di berikut dapat diketahui hasil post-test
diagnosa responden terdapat perubahan setelah intervensi
Hipnoterapi dan NLP dimana responden dengan ansietas
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Tabel 3. Uji Normalitas Efektivitas Penerapan Hipnoterapi
Dan Neuro Linguistic Programming (NLP) Dalam Penanganan
Ansietas di Puskesmas Nita, Kabupaten Sikka

Shapiro-Wilk
Statistic  df  Sig.
Pre Test .815 10 .022
Post Test .820 10 .025

Tabel 4. Uji Normalitas Optimalisasi Penerapan Hipnoterapi
dan Neuro Linguistic Programming (NLP) Dalam Penanganan
Ansietas dan Psikotik Akut di Puskesmas Nita, Kabupaten
Sikka

Shapiro-Wilk
Statistic  df  Sig.
Pre Test .815 10 .022
Post Test .820 10 .025

sedang menjadi 4 orang (40%) dan ansietas ringan menjadi
sebanyak 6 orang (60%).

Dari tebel 3 di atas dapat diketahui p value pre-test
0,022 dan p value post-test 0,025 < o 0,05 sehingga
data berdistribusi tidak normal maka menggunakan uji non-
parametrik untuk analisis statistic. Uji hipotesa selanjutnya
menggunakan uji Wilcoxon Signed-Rank Test dimana
penelitian ini menggunakan dua intervensi kepada satu
kelompok responden dan data berskala ordinal.

Dari Tabel 4 di atas dapat diketahui p value pre-
test 0,022 dan p value post-test 0,025 < « 0,05
sehingga data berdistribusi tidak normal maka menggunakan
uji non-parametrik untuk analisis statistic. Uji hipotesa
selanjutnya menggunakan ujiWilcoxon Signed-Rank Test
dimana penelitian ini menggunakan dua intervensi kepada
satu kelompok responden dan data berskala ordinal.

Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa hasil uji statistik
menggunakan Wilcoxon Signed Ranks Test untuk mengevalu-
asi perbedaan tingkat ansietas sebelum dan setelah diberikan
intervensi. Hasil analisis seluruh responden (N = 10) memiliki
perbedaan yang signifikan antara pre-test dan post-test dengan
perolehan nilai Z adalah -2,972 dan tingkat signifikansi
(Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0.003, yang mengidentifikasi
bahwa skor post-test lebih rendah dibandingkan dengan skor
pre-test. Hasil penelitian ini menunjukaan bahwa terapi kom-
binasi hipnoterapi dan Neuro Linguistic Programming (NLP)
menunjukan adanya perbedaan yang signifkan antara pre
dan post intervensi, yang berarti memberkan efek penurunan
tingkat ansietas pasa pasien dengan gangguan ansietas dan
psikotik akut.
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Tabel 5. Hasil Uji Statistik untuk Wilcoxon Signed-Rank Test untuk Pre-Test dan Post-Tes Efektivitas
Penerapan Hipnoterapi Dan Neuro Linguistic Programming (NLP) Dalam Penanganan Ansietas di
Puskesmas Nita, Kabupaten Sikka
Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks
Pos Tes Hipno & NLP  Negative Ranks 10¢ 5.50 55.00
— Pre Tes Hipno &
NLP
Positive Ranks 0° .00 .00
OC
Total 10
Test Statistics®
Pos Tes Hipno —  Postest NLP —  Postest Hipno NLP —
Pre Tes Hipno Pretest NLP Pretest Hipno NLP
z -2.972° -2.972° -2.972°
Asymp. Sig. (2-tailed) .003 .003 .003
Diskusi et al. (2021); Nompo et al. (2021); Valentine et al.

Hasil penelitian ini mengindikasikan adanya penurunan
signifikan pada tingkat ansietas setelah subjek menerima
intervensi Hipnoterapi dan Neuro Linguistic Programming
(NLP). Berdasarkan analisis menggunakan Wilcoxon Signed
Rank Test, ditemukan skor negative ranks sebanyak 10,
dengan nilai Z = -2,972 dan signifikansi p = 0,003. Tidak
ditemukan positive ranks, yang menunjukkan bahwa tidak ada
peserta yang mengalami peningkatan gejala ansietas pasca
intervensi. Temuan ini memperkuat bukti empiris bahwa
pendekatan integratif yang digunakan memiliki dampak klinis
yang signifikan dan konsisten dalam mengurangi gejala
ansietas. Intervensi yang diberikan terdiri dari dua komponen
utama. Hipnoterapi berfokus pada pencapaian kondisi
trance terapeutik yang memungkinkan peserta mengakses
memori emosional yang bersifat traumatis atau mencemaskan
untuk kemudian direorganisasi. Dalam kondisi ini, peserta
menjadi lebih reseptif terhadap sugesti positif yang bertujuan
membentuk narasi internal yang lebih adaptif. Sementara itu,
Neuro Linguistic Programming (NLP) diterapkan sebagai
pelengkap melalui tiga teknik utama: reframing, yaitu proses
perubahan makna terhadap pengalaman negatif; anchoring,
yaitu penciptaan asosiasi antara stimulus tertentu dengan
respons emosional positif; serta timeline therapy, yaitu
penataan ulang pengalaman masa lalu dalam kerangka waktu
mental yang terstruktur untuk memfasilitasi pelepasan trauma
(Anjomshoaa et al., 2024; Lavik et al., 2022; Manoj et al.,
2024; Nompo et al., 2021; Rasheed, 2021; Sangeereni et al.,
2024; Villarreal-Zegarra et al., 2024).

Kombinasi kedua pendekatan ini relevan secara klinis
dalam penanganan pasien dengan ansietas, yang umumnya
ditandai oleh gangguan persepsi, disfungsi kognitif, dan
gangguan dalam regulasi emosi. Pada fase akut, pasien
kerap menunjukkan reaksi ketegangan tinggi, rasa takut
yang berlebihan, serta respons otomatis terhadap stimulus
yang dianggap mengancam. Hipnoterapi berperan dalam
menurunkan aktivasi sistem saraf simpatis melalui regulasi
sistem limbik, sedangkan Neuro Linguistic Programming
(NLP) memperkuat fungsi kognitif eksekutif dengan
membentuk kerangka berpikir baru yang lebih logis dan
adaptif. Walaupun beberapa kajian sebelumnya digunakan
sebagai acuan teoritis seperti Fisch et al. (2020); Malik
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(2019), fokus utama pembahasan tetap pada temuan empiris
dalam penelitian ini. Secara khusus, tidak hanya ditemukan
perbaikan gejala, tetapi juga tidak teridentifikasi adanya
relaps atau peningkatan gejala pasca intervensi. Temuan
ini memperlihatkan bahwa intervensi yang diterapkan tidak
hanya efektif, tetapi juga relatif aman untuk digunakan di
layanan kesehatan primer seperti puskesmas.

Dalam perspektif neurofisiologis, meskipun tidak diobser-
vasi secara langsung dalam studi ini, teori neuroplastisitas
Csaszar-Nagy, & Bokkon (2023) memberikan dasar teoretis
bahwa intervensi integratif seperti Hipnoterapi dan Neuro
Linguistic Programming (NLP) dapat mendorong terben-
tuknya jalur saraf baru yang berperan dalam regulasi emosi
jangka panjang. Hal ini menjadi landasan yang menjanjikan
dalam konteks intervensi non-farmakologis, khususnya dalam
mendukung pemulihan psikologis yang berkelanjutan bagi
pasien dengan gangguan ansietas.

Dengan demikian, temuan ini mendukung bahwa kombi-
nasi Hipnoterapi dan Neuro Linguistic Programming (NLP)
tidak hanya efektif dalam menurunkan gejala ansietas secara
signifikan, tetapi juga berkontribusi terhadap regulasi emo-
sional yang lebih stabil dan peningkatan kapasitas koping
jangka panjang. Intervensi ini dapat menjadi alternatif strate-
gis dalam penanganan gangguan jiwa secara lebih humanistik
dan holistik, khususnya di fasilitas layanan kesehatan tingkat
pertama.

Kesimpulan

Terapi Hipnoterapi dan Neuro Linguistic Programming
(NLP) terbukti efektif dalam mengurangi gejala ansietas
melalui mekanisme neuropsikologis dan kognitif. Hipnoterapi
bekerja dengan menurunkan respons amigdala terhadap
rasa takut dan meningkatkan konektivitas antara korteks
prefrontal dan sistem limbik, sehngga memperkuat regulasi
emosi. Sementara itu, Neuro Linguistic Programming
(NLP) membantu restrukturisasi pola pikir negatif melalui
teknik seperti reframing dan anchoring yang memperkuat
persepsi adaptif dan ketahanan psikologis. Kombinasi
kedua metode ini menunjukan efek sinergis yang signifikan
dalam menurunkan ansietas, meningkatkan self esteem, dan
membentuk jalur saraf baru yang mendukung regulasi emosi
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jangka panjang. Temuan ini mendukung integrasi hipnoterapi
dan Neuro Linguistic Programming (NLP) sebagai intervensi
komplementer dalam penanganan ansietas terutama bagi
individu yang kurang responsif terhadap terapi konvensional.
Penerapan kombinasi ini dapat memperluas strategi intervensi
kesehatan mental yang lebih holistik dan adaptif di berbagai
populasi.
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